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Abstract 

The need for clean water in Indonesia is still not distributed evenly. The distribution of clean water is 
not evenly distributed due to constraints and problems. Based on observations in Kampung Pinang Village, 
Kampar Regency, there is already a clean water storage tank, but in the tub the reservoir is not yet available 
clean water distribution system to homes to meet community needs. To analyze the problems and costs 
associated with providing services, the service uses a literature study that helps explain the service concept, ie. 
books, magazines and previous services with a theoretical basis and calculation formulas were obtained and 
information was provided to support the implementation of these services. Secondary data is in the form of 
population data, village maps and other information obtained directly from parties related to this service. The 
planning of a clean water system network using EPANET 2.0 software in Hamlet 1, Kampung Pinang Village, 
Kampar Regency was carried out using the gravity method and using a pump whose water source is from an 
existing reservoir. The socialization was carried out using a pre-test and post-test system used to complete this 
social activity which had previously been filled in by residents. The questionnaires distributed contained 
questions ranging from clean water system planning to piping systems. The following are the results of 
socialization in Kampung Pinang Village, Kec. Stop King Kab. Kampar. From the results of the pre-test ability 
test, partners generally do not know about the basics of piping. After carrying out socialization activities along 
with discussions in Kampung Pinang Village, Kec. Stop King Kab. Kampar is experiencing an increase in 
knowledge about the basics of piping networks. The planning of a clean water system network using EPANET 
2.0 software in Dusun 1 Kampung Pinang, Kampar Regency, was carried out using the gravity method and 
using a pump whose water source is from an existing reservoir. With this socialization activity along with 
discussions, it can potentially open up synergistic collaboration with the relevant government.  
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Abstrak 
Kebutuhan air bersih di Indonesia masih belum tesalurkan secara merata. Tidak tersalurkannya air 

bersih  secara  merata  dikarenakan adanya  kendala  dan  masalah. Berdasarkan pengamatan pada Desa 
Kampung  Pinang  Kabupaten  Kampar  sudah  terdapat  bak  penampung  air  bersih,  namun  pada  bak 
penampung  tersebut  belum  tersedia  sistem  distribusi  air  bersih  ke  rumah-rumah  untuk  memenuhi 
kebutuhan masyarakat. Untuk menganalisis masalah dan biaya yang terkait dengan penyediaan layanan, 
layanan menggunakan studi literatur yang membantu menjelaskan konsep layanan, yaitu. buku, majalah dan 
layanan sebelumnya dengan landasan teori dan rumus perhitungan diperoleh dan disediakan informasi yang 
mendukung pelaksanaan layanan ini. Data sekunder berupa data penduduk, peta desa dan lain-lain berupa 
informasi yang diperoleh langsung dari pihak-pihak yang terkait dengan dinas ini. Perencanaan jaringan 
sistem air bersih memakai software EPANET 2.0 di dusun 1 desa Kampung Pinang Kabupaten Kampar di 
lakukan dengan metode gravitasi dan menggunakan pompa yang sumber airnya dari reservoir yang sudah 
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ada. Sosialisasi dilakukan dengan sistem pre-test dan post-test digunakan untuk menyelesaikan 
kegiatan sosial ini yang sebelumnya telah diisi oleh penduduk. Kuesioner  yang  dibagikan  berisi  
pertanyaan mulai dari perencanaan sistem air bersih hingga sistem perpipaan. Berikut ini hasil dari 
sosialisasi di Desa Kampung Pinang Kec. Perhentian Raja Kab. Kampar. Dari hasil tes kemapuan pre test 
umumnya mitra tidak mengetahui terkait dasar-dasar perpipaan. Setelah dilakukannya kegiatan 
sosialisasi berserta diskusi di Desa Kampung Pinang Kec. Perhentian Raja Kab. Kampar terjadi 
peningkatan pengetahuan tentang dasar-dasar jaringan perpipaan. Perencanaan jaringan sistem air 
bersih memakai software EPANET 2.0 di Dusun 1 Kampung Pinang Kabupaten Kampar dilakukan 
dengan metode gravitasi dan menggunakan pompa yang sumber airnya dari reservoir yang sudah ada. 
Dengan adanya kegiatan sosialisasi berserta diskusi ini dapat berpotensi membuka kerjasama yang 
sinergi dengan pemerintah terkait.  

 
Kata kunci: pre-test, software EPANET 2.0, post-test 
 

1.  PENDAHULUAN 

 
Air adalah sumber daya alam yang dibutuhkan makhluk hidup baik untuk memenuhi 

kebutuhannya maupun untuk menopang dirinya secara alami. Penggunaan air yang biasa dan 
ekstensif di semua bidang kehidupan membuat air semakin berharga dalam hal kuantitas dan 
kualitas. Semakin tinggi taraf hidup masyarakat, semakin besar pula kebutuhan akan air (Wigati, 
2015 Unus S, 1996). 

Air merupakan salah satu kebutuhan pokok bagi semua makhluk hidup, termasuk manusia. 
Yang pasti seseorang tidak dapat bertahan hidup tanpa air, karena air merupakan salah satu zat 
dasar yang menunjang proses metabolisme dalam tubuh manusia(Zulhilmi, 2019). Seiring 
bertambahnya populasi manusia, kebutuhan akan air bersih juga meningkat, dan untuk memenuhi 
kebutuhan akan air bersih, kita sering berurusan tidak hanya dengan kurangnya sumber air yang 
dapat digunakan, tetapi juga sumber daya lain seperti modal dan modal. Sumber daya manusia 
tidak mendukung upaya untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Di daerah miskin yang jauh dari 
pusat pelayanan publik, kekurangan sumber air menjadi masalah yang tidak mudah 
dipecahkan(Mulyadi, 2016). 

Menurut RPJMN 2020-2024, hanya 6,87 persen rumah tangga yang memiliki akses 
terhadap air minum yang aman. Sementara itu, menurut Survei Sosial Ekonomi Nasional 
(Susenus,2000) oleh BPS, 90,21 persen rumah tangga memiliki akses terhadap air minum yang 
layak, meski distribusinya tidak merata,  dan  salah  satunya  nya  adalah  Desa Kampung Pinang 
kabupaten kampar. Dengan menggunakan air bersih kita dapat terhindar dari penyakit seperti 
diare, kolera, disentri, tifus, cacingan, penyakit kulit dan keracunan. Oleh karena itu, wajib bagi 
seluruh anggota keluarga untuk menggunakan air bersih setiap hari dan menjaga kualitas air 
bersih di sekitarnya. 

Program Penyediaan Air Minum dan Sanitasi Berbasis Masyarakat (PAMSIMAS) merupakan 
salah satu program pemerintah untuk mewujudkan masyarakat yang hidup bersih dan sehat 
melalui penyediaan layanan air dan sanitasi berbasis masyarakat.  Salah satunya yang 
mendapatkan bantuan adalah desa Kampung Pinang, kabupaten Kampar dalam bentuk bak 
penampung air. Tujuannya adalah untuk memperoleh akses air bersih dan sanitasi yang 
berkelanjutan serta meningkatkan penerapan nilai dan perilaku hidup bersih dan sehat. Desa  
Kampung  Pinang  Kecamatan  Perhentian  Raja  Kabupaten  Kampar  pada  tahun  2016 memiliki 
jumalah penduduk sebanyak 541 jiwa,dan terus meningkat tiap tahun. Sehingga pada tahun 2020 
sudah berjumlah 591 jiwa. Desa ini merupakan desa yang mengalami kendala dalam 
mendistribusikan air bersih. Berdasarkan pengamatan pada desa tersebut sudah terdapat bak 
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penampung air bersih, namun pada bak penampung tersebut belum tersedia sistem distribusi 
air bersih ke rumah-rumah untuk memenuhi keperluan masyarakat. 

Agar air bersih bisa tersalurkan dari bak penampung sampai ke rumah-rumah, maka 
dibutuhkan rancangan jaringan pipa untuk perencanaan sistem distribusi air bersih. Rancangan 
jaringan pipa perencanaan sistem distribusi air bersih ditujukan untuk menjadi gambaran oleh 
masyarakat dalam membuat system distribusi air bersi untuk memenuhi kebutuhan air bersih 
pada Desa Kampung Pinang Kabupaten Kampar. 

  

Gambar 1. Rumah Desa Kampung Pinang Kec. Perhentian Raja Kab. Kampar 
 

 

Gambar 2. Bak penampungan air Desa Kampung Pinang Kab. Kampar 

 

2.  METODE 

 
Metode implementasi terdiri dari langkah-langkah atau fase penerapan solusi yang 

ditawarkan untuk memecahkan masalah mitra. Metodologi pelaksanaan kegiatan ini terdiri dari 
tahap persiapan, pelatihan/konsultasi dan evaluasi. 
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Tahapan persiapan yaitu: 
Tim  pengusul  mengunjungi  Desa  Kampung  Pinang  Kec.  Perhentian  Raja  Kabupaten Kampar 
untuk tahapan persiapan di Kantor Desa Kampung Pinang.  
 
Tahapan pelatihan/Penyuluhan terdiri dari : 
1. Tim  pengusul  membagikan  sosialisasi  dan  penyuluhan kepada  masyarakat  Desa Kampung 

Pinang Kec. Perhentian Raja Kabupaten Kampar terkait pentingnya bagaimana solusi jaringan 
perpipaan air bersih untuk kebutuhan sehari hari. 

2. Tim pengusul juga memberikan Pemaparan tentang rancangan (desain) jaringan pipa 
distribusi air bersih agar mudah diakses oleh masyarakat dan tidak membutuhan waktu lama 
untuk sampai ke bak penampung 

 
Tahapan Evaluasi terdiri dari : 
1. Tim pengusul melaksanakan perbandingan terhadap sebelum dan sesudah adanya sosialisasi 

pentingnya air bersih pendistribusian air bersih  di Desa Kampung Pinang kec. Perhentian 
Raja Kabupaten Kampar dengan melakukan kuesioner kepada para audient. 

2. Membuat Laporan Pengabdian dan Luaran Pengabdian. 
 
 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Sosialisasi dan Diskusi 
 

Pada tahap sosialisasi ini peserta pelatihan diberikan materi terkait jaringan perpipaan air 
bersih kepada warga Desa Kampung Pinang Kec. Perhentian Raja Kabupaten Kampar. Sosialisasi 
ini juga memberikan kepada masyarakat bagaimana desain gambar yang telah direncanakan 
dengan pemodelan jaringan menggunakan pompa. Pemberian materi dan diskusi dapat diliat pada 
dokumen sebagai berikut: 
 

1.   Persiapan 
 

 

Gambar 3. Kegiatan Persiapan Sosialisasi 
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2.   Pembagian Materi 

  

Gambar 4. Kegiatan Pembagian Materi Terkait Rancangan Pipa Air Bersih 
 

 

3.   Diskusi 

    

Gambar 5. Kegiatan sesi Diskusi oleh Pemateri dengan Masyarakat 
 

 

4.   Penutup 

 

Gambar 6. Kegiatan Penyerahan Cendra Mata Desain Jaringan Perpipaan 
 

 
 
 
 

https://doi.org/10.31849/dinamisia.v7i2.11446


DINAMISIA: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat       Vol. 7, No. 2 April 2023, Hal. 309-315 

  DOI: https://doi.org/10.31849/dinamisia.v7i2.11446   

 

P-ISSN 2614-7424 | E-ISSN 2614-8927  314 

 

Hasil Desain 
 

Untuk  hasil  desain  Jaringan  Perpipaan  Air  Bersih  digunakan  dengan  alat  bantuan 

EPANET 2.0 software untuk mendapatkan hasil desain di Desa Kampung Pinang Kec. Perhentian 

Raja Kab. Kampar. Untuk terkait gambar desain bisa dilihat pada Gambar 7. 
 

 
 

Gambar 7. Pemodelan Jaringan Menggunakan Pompa 
 

 
 

Pre Test dan Post Test 
Sistem pre-test dan post-test digunakan untuk menyelesaikan kegiatan sosial ini yang 
sebelumnya telah diisi oleh penduduk.  Kuesioner  yang  dibagikan  berisi  pertanyaan mulai dari 
perencanaan sistem air bersih hingga sistem perpipaan. Berikut ini hasil dari sosialisasi di Desa 
Kampung Pinang Kec. Perhentian Raja Kab. Kampar. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 8. Hasil Perbandingan Capaian Pengetahuan Perpipan Air Bersih 
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Hasil pengukuran yang diperlihatkan pada Gambr 8 mengambarkan bahwa mitra pada 
tes kemapuan pre test umumnya mitra tidak mengetahui terkait dasar-dasar perpipaan. Setelah 
dilakukannya kegiatan sosialisasi berserta diskusi di Desa Kampung Pinang Kec. Perhentian Raja 
Kab. Kampar terjadi peningkatan pengetahuan tentang dasar-dasar jaringan perpipaan. 

4. KESIMPULAN 
 

Perencanaan jaringan sistem air bersih memakai software EPANET 2.0 di Dusun 1 
Kampung Pinang Kabupaten Kampar dilakukan dengan metode gravitasi dan menggunakan 
pompa yang sumber airnya dari reservoir yang sudah ada. Dengan adanya kegiatan sosialisasi 
berserta diskusi ini dapat berpotensi membuka kerjasama yang sinergi dengan pemerintah 
terkait. Selain itu, penyuluhan teknis kepada pihak masyarakat dapat menjadi bahan 
percontohan untuk dapat diimplementasikan. 
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